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ABSTRAK 

Penilaian kondisi perkerasan jalan secara fungsional merupakan aspek yang penting dalam menentukan 

kegiatan pemeliharaan dan perbaikan jalan, sehingga proses evaluasi dapat terpantau dengan baik. 

Terdapat dua cara penilaian jalan, yaitu secara visual dan menggunakan alat bantu. Penilain visual 

dapat menggunakan Asphalt PASER (Pavement Surface Evaluation and Rating) sedangkan IRI 

(International Roughness Index) merupakan penilaian jalan menggunakan alat bantu, dalam penelitian 

ini penilaian IRI yang digunakan yaitu menggunakan Roadroid yang berbasis Aplikasi Smartphone 

Android. Maka dari itu perlu adanya korelasi antara kedua metode tersebut untuk mengurangi 

subyektifitas surveyor dalam penilaian secara visual. Lokasi penelitian yaitu ruas Jalan Kabupaten 

Sragen, dimana sampel jalan tersebut dibagi dalam lima ruas. Hasil penelitian diperoleh sampel jalan 

Kabupaten Sragen rata-rata Kondisi Baik, baik itu menggunakan penilaian Asphalt PASER maupun IRI 

Roadroid. Penilaian Asphalt PASER dengan IRI Roadroid memiliki nilai korelasi pearson -0.139 yang 

berarti terdapat korelasi linier dengan tingkat korelasi sangat rendah. Nilai korelasi bernilai negatif 

diakibatkan adanya penilaian berbalik antara penilaian Asphalt PASER dan IRI Roadroid. 

Kata kunci: Penilaian Jalan, Asphalt PASER, IRI Roadroid. 

PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Penilaian dan evaluasi jalan 

merupakan langkah awal dalam 

penyelenggaraan pemeliharaan jalan, baik 

evaluasi secara fisik dan fungsi jalan. Jalan 

kabupaten atau jalan daerah merupakan 

pendukung jaringan jalan yang terintergrasi 

secara nasional, dimana standar pelayanan 

minimal (SPM) yang sudah ditetapkan harus 

terpenuhi, guna memberikan kenyamanan 

pengguna dalam penggunaannya.  

Terdapat dua penilaian untuk kondisi 

jalan, yaitu secara struktural dan fungsional. 

Penilaian kondisi perkerasan jalan secara 

fungsional merupakan awal dalam 

menentukan kegiatan pemeliharaan dan 

perbaikan jalan, sehingga perencanaan biaya 

pemeliharaan jalan dapat terpantau dengan 

baik. Pelaksanaan penilaian jalan dapat 

dilaksanakan dengan survei lapangan secara 

langsung. Terdapat dua cara dalam penilaian 

dan evaluasi jalan, yaitu secara visual dan 

menggunakan alat bantu. 

Asphalt PASER (Asphalt Pavement 

Surface Evaluation and Rating) merupakan 

survei secara visual yang sederhana dengan 

cara menilai dan mengevaluasi kualitas 

permukaan jalan, dengan cara 

mengidetifikasi berbagai jenis dan tingkat 

kerusakan. Rentang penilaian Asphalt 

PASER yaitu antara 1-10, dengan angka 

paling kecil yaitu 1 dengan kualitas 

penilaian jalan “gagal” atau failed dan angka 

paling besar yaitu angka 10 dengan kualitas 

jalan “sangat baik” atau excellent. 

Sedangkan IRI (International Roughness 

Index) merupakan penilaian kualitas jalan 

dengan menggunakan alat bantu. IRI 

dinyatakan dalam jumlah perubahan vertikal 

permukaan jalan untuk setiap satuan panjang 

jalan (m/km). Adapun beberapa alat yang 

dapat digunakan untuk mencari nilai IRI 

adalah NAASRA Roughness meter, 

Roadroid (Aplikasi Smartphone Android) 
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dan lain-lain. IRI yang digunakan dalam 

penelitian ini menggunakan IRI Roadroid, 

harapannya kedepan alat Roadroid tersebut 

dijadikan acuan nasional untuk mendapatkan 

nilai IRI, dikarenakan biaya yang relatif 

murah dan efektif. 

Berdasarkan data dari BPS Provinsi 

Jawa Tengah pada tahun 2019 jalan 

Kabupaten Sragen memiliki panjang jalan 

743 km Baik, 66 km Sedang, 128 km rusak 

ringan, dan 84 km rusak berat. Maka dari itu 

peningkatan pemeliharaan jalan perlu 

dinaikkan guna memperlancar transportasi. 

Evaluasi penilaian jalan sangat diperlukan 

mendapatkan prioritas penanganan 

pemeliharaan jalan yang diperlukan. 

Penilaian fungsional jalan di lapangan 

lebih banyak secara visual, penilaian 

tersebut sangat dipengaruhi oleh 

subyektifitas surveyor. Maka dari itu 

diperlukan korelasi antara penilaian secara 

visual dan menggunakan alat. Selain itu, 

penggunaan alat IRI Roadroid biasanya 

hanya survei satu lajur saja dan kecepatan 

pada saat pengambilan data tidak 

diperhatikan.  

Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah 

melakukan penilaian kondisi fungsional 

jalan Kabupaten Sragen menggunakan 

Asphalt PASER dan IRI Roadroid. Selain itu 

penelitian ini menganalisa korelasi antara 

Asphalt PASER dan IRI Roadroid. 

TINJAUAN PUSTAKA 

Pengertian Beton 

Mengabaikan permukaan aspal yang 

hanya rusak sedikit, akan memperburuk 

permukaan jalan dari waktu ke waktu. 

Pemeliharaan dan rehabilitasi dapat 

memperlambat atau memperbaiki kerusakan 

permukaan aspal. Pemeliharaan seperti 

penambalan dan pelapisan dengan prioritas 

ruas jalan yang rusak dengan pengukuran 

PASER, dapat menjaga permukaan dalam 

kondisi baik dan memperpanjang umur 

layan jalan (Greg, 2015) 

Schlotjes (2014) Roadroid dapat 

membantu memanajemen aset jaringan 

jalan dengan biaya yang murah untuk 

memantau dan melaporkan kondisi 

perkerasan jalan. Akurasi penilaian IRI 

dan Roadroid dimungkinkan mencapai 

R
2
>0,85, tetapi juga tergantung 

kecepatan dan jenis jalan (Forslof, 

2015). 

Stephen (2015) melakukan 

perbandingan antara penilaian fungsional 

jalan menggunakan metode IRI dan PCI. 

Penelitian tersebut bertujuan untuk 

mengurangi subyektivitas penilaian PCI, 

maka dari itu penilaian juga 

menggunakan IRI. Penelitian tersebut 

diperoleh nilai R
2 

yaitu 0,56 dan 0,82 

dengan margin error 5%. 

METODOLOGI PENELITIAN 

Perolehan Data Asphalt PASER dan IRI 

Roadroid 

Lokasi penelitian yang dijadikan 

obyek penelitian adalah sampel ruas Jalan 

Kabupaten Sragen dengan dibagi menjadi 5 

bagian ruas jalan dengan kelas jalan III, 

masing-masing kode, nama, dan panjang 

ruas jalan yaitu: (1) Hos Cokroaminoto 1 

km; (2) RA. Kartini 1,3 km; (3) Setiabudi 

0,6 km; (4) Hasanudin 0,6 km; (5) Kyai H 

Agus Salim 1,3 km, sehingga panjang total 

4,8 km. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan pertimbangan ruas jalan tersebut 

yang sebelumnya jalan kabupaten dan 

didesain tidak diperuntukkan untuk 

kendaraan berat, akan tetapi dilalui oleh 

kendaraan besar dan berat sehingga perlu 

tindakan segera pada jalan tersebut. 

Jenis kerusakan dan dimensi 

kerusakan permukaan jalan didapat dengan 

melakukan survei langsung di lapangan. 

Peralatan yang digunakan dalam survei 

kerusakan permukaan jalan antara lain 

meteran, kertas, alat tulis, kamera, dan 

formulir survei untuk penilaian Asphalt 

PASER, sedangkan untuk IRI Roadroid 

menggunakan smartphone android dan 

kamera. Penilaian kondisi kerusakan jalan 

sesuai dengan metode Asphalt PASER, 

dengan langkah sebagai berikut: 
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(1) Membagi segmen jalan per 100 m 

pada ruas jalan obyek penelitian, 

(2) Penentuan dan pengukuran 

kuantitas kerusakan, 

(3) Evaluasi jalan sesuai pada 

kerusakan permukaan jalan 

(4) Mengkategorikan rating atau 

penilaian kuantitas kerusakan 

permukaan jalan ke dalam nilai 1 

sampai 10 dengan 

mempertimbangkan jenis dan 

dimensi kerusakan jalan 

Penilaian jalan menggunakan 

Asphalt PASER secara detail di sajikan 

dalam Tabel 1. 

Tabel 1. 

PASER Rating System 

 

 

 
Sumber: Walker, 2002 

 

IRI Roadroid menggunakan 

smartphone android, mobil dan kamera. 

Langkah-langkah survei menggunakan 

aplikasi Roadroid adalah sebagai 

berikut: 

(1) Memasang holder pada kaca mobil 

sebelah dalam untuk mengaitkan 

smartphone. Mengaitkan 

smartphone tersebut di holder. 

Smartphone bisa dalam posisi 

horizontal maupun vertikal. 

Pastikan bahwa GPS dan internet 

pada smartphone sudah aktif. 

(2) Melakukan setting posisi 

smartphone dengan masuk ke 

dalam menu setting, kemudian 

pilih menu fitting adjustment. 

Setelah itu kemudian atur posisi 

smartphone sampai nilai x, y, dan 

z dalam keadaan berwarna hijau. 

(3) Survei dilakukan pada permulaan 

ruas jalan dengan menekan menu 

Start/stop sampling kemudian 

memberikan keterangan nama ruas 

jalan yang akan disurvei lalu tekan 

OK. Setelah sampai pada titik 

akhir ruas jalan kemudian tekan 

menu Start/stop sampling.  

(4) Mengupload hasil survei selama 2 

kali dalam bentuk data dan media. 

Data merupakan keterangan IRI 

hasil survei, sedangkan media 

berisi foto-foto hasil survei. Pada 

saat proses ini pastikan bahwa 

sinyal internet dalam kondisi baik. 

Skala kerataan dari IRI dapat 

dilihat pada Tabel 2. 

Tabel 1.  
Penentuan Kondisi Ruas Jalan dan 

Kebutuhan Penanganan 

Kondisi Jalan IRI (m/km) 
Kebutuhan 

Penanganan 

Baik 

Sedang 

IRI rata-rata ≤ 4,0 

4,1 ≤ IRI rata-rata ≤ 8,0 

Pemeliharaan Rutin 

Pemeliharaan Berkala 

Rusak Ringan 

Rusak Berat 

8,1 ≤ IRI rata-rata ≤ 12 

IRI rata-rata ≥ 12 

Peningkatan Jalan 

Peningkatan Jalan 

Sumber: Kementerian PU, 2011 
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Analisis Statistik 

Statistik didefinisikan sebagai suatu 

metode yang digunakan dalam pengumpulan 

dan analisis data yang merupakan suatu 

angka sehingga dapat diperoleh informasi 

yang berguna. Berikut adalah analisis 

statistik yang dilakukan untuk memperoleh 

perbandingan antara penilaian perkerasan 

jalan menggunakan Asphalt PASER dan IRI 

Roadroid: 

(1) Analisis Koefisien Korelasi Pearson 

Dugaan adanya hubungan antara 

variabel dalam populasi melalui data 

hubungan variabel dalam sampel disebut 

hipotesa asosiatif, maka langkah awalnya 

menghitung koefisien korelasi antar variabel 

dalam sampel, setelah itu diuji 

signifikansinya. Sedangkan korelasi 

merupakan angka yang menunjukkan arah 

dan kuatnya hubungan antar dua variabel 

atau lebih. Arah dinyatakan dalam bentuk 

hubungan positif atau negatif dan kuatnya 

hubungan dinyatakan dalam besarnya 

koefisien korelasi. 

Hubungan dua variabel atau lebih 

dinyatakan positif apabila nilai satu variabel 

dinaikkan, maka akan menaikkan variabel 

yang lain, dan sebaliknya bila satu variabel 

diturunkan maka akan menurunkan variabel 

yang lain. Sedangkan apabila dinyatakan 

negatif, apabila nilai satu variabel dinaikkan, 

maka akan menurun variabel yang lain, dan 

sebaliknya bila satu variabel diturunkan 

maka akan menaikkan variabel yang lain. 

Kuatnya hubungan antar variabel 

dinyatakan dalam koefisien korelasi, nilai itu 

berkisar antara -1 sampai dengan 1 (-1 < r < 

1). Apabila nilai koefisien korelasi -1 atau 1, 

maka huubungan antar variabel tersebut 

sempurna, sedangkan nilai koefisien korelasi 

0, maka antar variabel tersebut sama sekali 

tidak ada hubungan. Semakin kecil koefisien 

korelasi, maka semakin besar kesalahan 

untuk membuat prediksi. Arah hubungan 

antara dua variabel dibedakan menjadi tiga, 

yaitu: 

(a) Direct Correlation (Positive 

Correlation) 

Perubahan pada satu variabel diikuti 

perubahan variabel lain secara teratur 

dengan arah gerakan yang sama, dengan 

nilai r = +1. 

(b) Inverse Correlation (Negative 

Correlation) 

Perbubahan pada satu variabel diikuti 

perubahan variabel yang lain secara teratur 

dengan arah gerakan yang berlawanan, 

dengan nilai r = -1. 

(c) Nihil Correlation 

Nihil Correlation adalah tidak adanya 

arah gerakan antar kedua variabel yang diuji 

atau arah hubungannya tidak teratur, dengan 

nilai r = 0. 

Teknik koefisien korelasi ini 

digunakan untuk mencari hubungan dan 

membuktikan hipotesis hubungan dua 

variabel bila data kedua variabel berbentuk 

interval atau rasio dan sumber data dua 

variabel atau lebih adalah sama. Persamaan 

yang digunakan dalam perhitungan koefisien 

korelasi menggunakan Persamaan 1. 

 

dimana xi: Nilai variabel x (Penilaian 

fungsional jalan metode A); yi: Nilai 

variabel y (Penilaian fungsional jalan 

metode B); n: Jumlah data 

Pedoman memberikan interpretasi 

koefisien korelasi ditunjukkan pada Tabel 3. 

Tabel 2.  

Interpretasi Koefisien Korelasi 

Nilai Koefisien 

Korelasi (r) 

Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

0,00-0,199 Sangat rendah 

0,20-0,399 Rendah 

0,40-0,599 Sedang 

0,60-0,799 Kuat 

0,80-1,000 Sangat kuat 

Sumber: Sugiyono, 2013 
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(2) Koefisien Determinasi (r
2
) 

Koefisien determinasi adalah kuadrat 

dari koefisien korelasi pearson (r). statistik 

ini digunakan untuk mengetahui seberapa 

besar pengaruh variabel X terhadap variabel 

Y atau seberapa besar variasi Y dapat 

dijelaskan oleh X. Perhitungan koefisien 

korelasi ditunjukkan pada Persamaan 2. 

    (2) 

   (3) 

   (4) 

Dengan yi: Nilai variael y;  Variabel 

terikat berdasarkan nilai xi;  Rata-rata nilai 

y 

(3) Uji-t 

Pengujian uji-t dilakukan untuk 

mengetahui koefisien korelasi yang 

diperoleh cukup signifikan (≠ 0), yang 

berarti ada perbandingan secara linier antara 

kedua variabel. Kemudian menentukan taraf 

signifikan 0,95, α = 5% dan menghitung 

statistik uji dengan menggunakan Persamaan 

5 atau dengan menggunakan bantuan 

Program Excel. 

    (5) 

Dengan hipotesis diatas, maka dibuat 

aturan dengan H0 ditolak apabila thit < -ttabel 

atau thit > +ttabel. Hal ini dapat disimpulkan 

bahwa terdapat korelasi linier antara variabel 

x dan y di populasi. Sebaliknya jika thit 

masuk daerah distribusi t (-ttabel < thit < 

+ttabel), maka tidak ada korelasi linier antara 

variabel x dan y di populasi. 

Data dan informasi yang didapat 

dianalisis secara kuantitatif dan visual 

dengan metode dari literatur, jurnal dan 

penelitian terdahulu. Bagan alir penelitian 

disajikan di Gambar 1. 

 

Gambar 1. Bagan Alir Penelitian 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Penilaian Kondisi Fungsional Jalan 

Perolehan kondisi fungsional jalan 

dalam penelitian ini setiap ruas dibagi dalam 

beberapa segmen, panjang segmen tersebut 

dibagi dalam setiap 100 m. 

(1) Kondisi Fungsional Jalan 

Berdasarkan Asphalt PASER 

Nilai dari Asphalt PASER diperlukan 

survei secara menyeluruh pada setiap ruas 

jalan tinjauan, dengan tujuan memperoleh 

jenis dan volume kerusakan jalan. Untuk 

memperoleh nilai PASER setiap kerusakan 

jalan diukur dan dicatat berdasarkan jenis 

kerusakan yang berada di jalan. Selanjutnya 

Metode Penelitian 

Analisis: 

1. Penilaian Jalan Metode Asphalt PASER 

2. Penilaian Jalan Metode IRI Roadroid 

3. Perbandingan Hasil Penilaian Asphalt PASER 

dan IRI Roadroid 

Pengumpulan 

Data Primer: 

1. Jenis 

Kerusakan 

2. Dimensi 

Kerusakan 

Pengumpulan 

Data Sekunder: 

1. Panjang, lebar, 

dan status 

jalan di DPU 

Sragen 

 

Pembahasan 

Kesimpulan dan Saran 

Selesai 

Mulai 

Perumusan Masalah 

Studi Pustaka dan Landasan Teori 
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berdasarkan jenis dan ukuran kerusakan 

jalan, dimasukkan pada penilaian PASER 

untuk memperoleh penilaian jalan tinjauan. 

Rata-rata nilai PASER pada tiap ruas jalan 

tersaji pada Tabel 4 dimana setiap jenis dan 

volume kerusakan dicatat dan dicocokkan 

dengan Tabel 1. 

Tabel 3.  

Nilai Asphalt PASER Jalan Kabupaten 

Sragen 

Kode 

Jalan 

Nilai 

PASER 

Kondisi 

PASER 

1 6 Baik 

2 6 Baik 

3 7 Baik 

4 6 Baik 

5 7 Baik 

 

(2) Kondisi Fungsional Jalan 

Berdasarkan IRI Roadroid 

Nilai IRI diperoleh dengan 

menggunakan alat smartphone android 

dengan aplikasi Roadroid. Penggunaan alat 

ini menggunakan mobil sedan yang sebagai 

alat kendaraan pada saat survei berlangsung. 

Nilai IRI Roadroid dapat dilihat Tabel 5. 

Tabel 4. 

 Nilai IRI Roadroid Jalan Kabupaten Sragen 

Kode 

Jalan 

Nilai IRI 

Roadroid 

Kondisi IRI 

Roadroid 

1 4,73 Sedang 

2 2,85 Baik 

3 2,33 Baik 

4 2,79 Baik 

5 3,20 Baik 

 

Hasil dari survei IRI Roadroid diolah 

kedalam bentuk map, yaitu dengan 

menggunakan aplikasi QGIS 2.8.1. Nilai 

IRI Roadroid di tinjauan secara berurutan 

ditunjukkan pada Gambar 2 sampai 6. 

Gambar peta tersebut terdapat empat warna 

yang menggambarkan kondisi jalan pada 

masing-masing ruas jalan. Ruas jalan warna 

hijau menggambarkan bahwa ruas jalan 

memiliki kondisi yang baik, warna kuning 

menggambarkan bahwa ruas jalan memiliki 

kondisi yang sedang, warna merah ruas 

jalan memiliki kondisi yang rusak ringan 

dan apabila terdapat warna hitam 

menandakan rusak berat. 

 
Gambar 1. Peta IRI Roadroid Ruas 

Jalan Cokroaminoto 

Gambar 2. menggambarkan 

kondisi Jalan (1) Cokroaminoto, dengan 

rinician panjang kondisi Baik 350 m, 

Sedang 600 m, Rusak ringan 50 m, 

sehingga rata-rata kondisi jalan Sedang 

dengan nilai IRI 4,73. 

 
Gambar 2. Peta IRI Roadroid Ruas 

Jalan R.A. Kartini 

Gambar 3. menggambarkan 

kondisi Jalan (2) R.A. Kartini, dengan 

rinician panjang kondisi Baik 1150 m, 

Sedang 150 m, sehingga rata-rata 

kondisi jalan Baik dengan nilai IRI 2,85. 

 
Gambar 3. Peta IRI Roadroid Ruas 

Jalan Setiabudi 
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Gambar 4. menggambarkan 

kondisi Jalan (3) Setiabudi, dengan 

rinician panjang kondisi Baik 600 m, 

sehingga rata-rata kondisi jalan Baik 

dengan nilai IRI 2,33. 

 
Gambar 4. Peta IRI Roadroid Ruas 

Jalan Hasanudin 

Gambar 5. menggambarkan 

kondisi Jalan (4) Hasanudin, dengan 

rinician panjang kondisi Baik 550 m, 

Sedang 50 m, sehingga rata-rata kondisi 

jalan Baik dengan nilai IRI 2,79. 

 
Gambar 5. Peta IRI Roadroid Ruas 

Jalan Kyai H. Agus Salim 

Gambar 6. menggambarkan 

kondisi Jalan (5) Kyai H. Agus Salim, 

dengan rinician panjang kondisi Baik 

900 m, Sedang 400 m, sehingga rata-rata 

kondisi jalan Baik dengan nilai IRI 3,20. 

Deskriptif Statistik 

Perhitungan korelasi menggunakan 

bantuan aplikasi CurveExpert 

Profesional dan Ms. Excel 2013. 

Diperoleh beberapa nilai koefisien 

korelasi, nilai koefisien, dan nilai thitung 

pada uji t untuk mengetahui 

perbandingan yang disajikan dalam 

Tabel 6. 

Tabel 5.  
Rangkuman Perhitungan Analisa 

Nilai r r
2
 thit Daerah Kritis 

-0,139 0,019 -5,937 -2,011 ≤ thit ≤ 2,011 

 

Penjelasan dari Tabel 6 adalah sebagai 

berikut: 

Diperoleh nilai koefisien Pearson 

(r) sebesar -0,139 yang berarti terdapat 

korelasi linier dengan tingkat korelasi 

sangat rendah. Nilai korelasi bernilai 

negatif diakibatkan adanya penilaian 

berbalik antara penilaian PASER dan IRI 

Roadroid. Koefisien determinasi 

diperoleh 0,019 atau 1,9%, yang berarti 

1,9% variansi PASER dijelaskan oleh 

IRI Roadroid. Serta nilai thitung -5,937 

setelah dikonsultasikan dengan ttabel yaitu 

-2,011 sampai 2,011 thit berada diluar 

ttabel, sehingga terdapat perbedaan antara 

penilaian kondisi fungsional jalan 

menggunakan PASER dan IRI Roadroid 

(H0 ditolak). 

Hasil analisis perbandingan dapat 

dibuat grafik yang disajikan dalam 

Gambar 7. 

 
Gambar 6.  Grafik Korelasi Antara 

PASER dan IRI Roadroid 

Pembahasan 

Nilai yang diperoleh pada analisa 

tersebut (Tabel 6), dapat dijelaskan 

sebagai berikut: 
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Penilaian dengan menggunakan 

PASER dan IRI Roadroid menghasilkan 

nilai kondisi fungsional jalan, akan tetapi 

menggunakan metode atau cara berbeda. 

Penilaian PASER dilakukan secara 

visual dan pengukuran langsung di 

lapangan, yaitu dengan memilih 

kerusakan dan mengukur kerusakan 

jalan yang ada di permukaan jalan. 

Sedangkan nilai IRI Roadroid 

menggunakan alat bantu berupa aplikasi 

Roadroid yang dipasangkan pada 

smartphone, penilaian tersebut 

mengukur perbandingan antara naik 

turun dan jarak yang dilalui lajur 

kendaraan roda kendaraan. Nilai IRI 

Roadroid ini dimaksudkan untuk 

mengukur kenyamanan berkendaraan. 

Tabel 7. menunjukkan pada kolom 

nilai r terdapat korelasi negatif antara 

penilaian menggunakan Asphalt PASER 

dengan IRI Roadroid bernilai -0,14. 

Korelasi negatif tersebut menunjukkan 

bahwa penilaian Asphalt PASER dengan 

IRI Roadroid penilaiannya berbalik. 

Semakin tinggi nilai Asphalt PASER, 

maka semakin rendah nilai IRI 

Roadroid. 

PENUTUP 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan tentang penilaian kondisi 

fungsional Jalan di Kabupaten Sragen maka 

dapat diambil beberapa kesimpulan yaitu 

penilaian kondisi jalan berdasarkan nilai 

PASER masuk kedalam kategori Baik dan 

penilaian menggunakan alat IRI Roadroid 

masuk kedalam Baik. Sedangkan penilaian 

PASER dengan IRI Roadroid memiliki 

tingkat korelasi Rendah. 

Saran 

Berdasarkan pengamatan yang 

dilakukan, terdapat beberapa saran dalam 

penelitian ini, yaitu: perlu analisis lanjut 

tentang pengambilan keputusan ruas jalan 

yang memerlukan pemeliharaan, sehingga 

dapat diketahui dari penilian kondisi jalan 

ruas jalan mana saja yang perlu 

diperhatikan. Penilaian kondisi jalan tidak 

hanya kondisi di permukaan jalan saja, akan 

tetapi bangunan pelengkap jalan juga sarana 

jalan dapat dinilai sekaligus, dan perlu 

pemrograman database jalan, sehingga 

mempermudah dalam pengelolaan kondisi 

jalan, khususnya jalan daerah atau jalan 

kabupaten. 
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